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Abstract: Basically, an entrepreneur is a person who dares to try independently in his own
way to take risks and determine his own destiny for all the decisions he makes by utilising
his resources. Basically everyone is an entrepreneur, because everyone has the same
opportunity to carry out entrepreneurial activities. Every business or business actor also
has the same risks, the risk of loss and the same risk of success in the future, all of which
return to their respectiveresponsibilities in managing the business being run because
entrepreneurial activities are independent activities. Here business people are required
to always be responsible for their business life and what is in it. This type of research is
classified into library research, which is research conducted in the library to collect and
analyse data sourced from libraries, both in the form of books, documents and other
library materials that can be used as a reference source for compiling a scientific report.
And the purpose of this research is to know and understand the meaning of
entrepreneurship and its scope
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Abstrak: Pada dasarnya setiap orang adalah wirausaha, karena setiap orang memiliki
peluang yang sama untuk melakukan kegiatan wirausaha. Setiap pelaku usaha atau bisnis
juga memiliki resiko yang sama, resiko untuk rugi maupun resiko yang sama untuk
sukses di masa depan, semuanya kembali pada tanggung jawabnya masing-masing dalam
mengelola bisnis yang dijalankan karena kegiatan wirausaha adalah kegiatan yang
mandiri. Disini para pelaku usaha dituntut untuk selalu bertanggung jawab akan
kehidupan bisnisnya dan yang ada didalamnya. Jenis penelitian ini digolongkan ke dalam
penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan di ruang
perpustakaan untuk menghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari
perpustakaan, baik berupa buku-buku, dokumen-dokumen dan materi perpustakaan
lainnya yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk menyusun suatu laporan ilmiah. Dan
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeathui dan memahami pengertian dari
wirausaha serta ruang lingkupnya.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman di era
teknologi dan semakin berkurangnya
lapangan pekerjaan mendorong

masyarakat untuk dapat kreatif serta
inovatif demi untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Dalam menyikapi
hal tersebut, banyak masyarakat yang
mencoba untuk melakukan usaha lain dan
tidak terpaku lagi terhadap perusahaan,
lembaga atau instansi sebagai penyedia
lapangan pekerjaan. Salah satu usaha yang
ditempuh yaitu dengan beralih dan terjun
ke dunia wirausaha atau bisnis, dengan

harapan dapat meningkatkan
kesejahteraan. Wirausaha merupakan
sebuah pekerjaan yang tepat bagi

masyarakat, namun dalam berwirausaha
tidak mudah dalam menjalaninya.

Perkembangan zaman dan sempitnya
lapangan pekerjaan mendorong manusia
untuk kreatif serta inovatif untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Untuk menyikapi hal tersebut maka
banyak orang yang melakukan usaha lain

untuk mempertahankan kehidupanya,
mereka tidak lagi terpaku terhadap
perusahaan-perusahaan penyedia

lapangan pekerjaan, lembaga, intansi serta
pemerintah. Hal tersebut terbukti dengan
dengan banyaknya orang yang beralih dan
terjun ke duania wirausaha, walaupun
dengan modal nekad mereka
memberanikan diri untuk menggeluti
pekerjaannya tersebut dengan harapan
mereka dapat meningkatkan
kesejahteraanya akan tetapi tidak sedikit
pula mereka yang mengalami kegagalan
bahkan bangkrut.

Wirausaha membutuhkan orang yang
pintar, cerdas dalam melihat lingkungan,
manajerial yang baik, serta strategi yang
matang agar bisnis yang dijalankan dapat
maju dan berkembang. Kewirausahaan

24

memiliki hubungan erat dengan inovasi
dan kemampuan seseorang dalam melihat
suatu peluang di masa depan dan perilaku
seseorang dalam menghadapi tantangan
dengan berbagai risiko yang mungkin
dihadapinya. Sebelumnya kewirausahaan
hanya dapat dilakukan melalui
pengalaman langsung di lapangan, namun
sekarang kewirausahaan telah menjadi
suatu disiplin ilmu yang dapat dipelajari
melalui pendidikan dan pelatihan.
Wirausaha adalah sebuah pekerjaan yang
tepat bagi mereka yang memang sudah
paham dengan dunia tersebut, akan tetapi
pekerjaan tersebut tidak dapat digeluti
oleh sembarang orang, pekerjaan tersebut
membutuhkan orang yang pintar, cermat
melihat lingkungan, manajerial yang baik,
strategi yang matang agar bentuk
usahanya tersebut dapat maju,
berkembang serta tidak mengalami
kegagalan atau bangkrut gulung tikar
Menurut Fahri, dkk (2024:290)
Entrepreneur memiliki peran yang
signifikan dalam pembangunan ekonomi
suatu negara. Sebab entrepreneur
memberikan banyak perubahan dalam
pembangunan suatu Negara. Salah satu
tantangan  yang  dihadapi  bangsa
Indonesia adalah bagaimana
menumbuhkan dan meningkatkan
entrepreneurship. Mengingat jumlah
entrepreneur yang masih dibawah
standar minimal dua persen, sehingga
pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat
dikatakan ideal.

Untuk itu sebelum kita terjun kedunia
kewirausahaan adakalanya kita
memahami pengertian wirausaha,
karakteristik wirausaha, kelebihan dan
kekurangan wirausaha , agar tingkat
pelaku wirausaha dapat mengetahui
perbandingan wirausaha dengan
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pekerjaan lain serta dapat mengetahui
kiat sukses serta manemen berwirausaha.
Oleh karena itu dalam makalah ini penulis

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini digolongkan ke
dalam penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang dilakukan
di ruang perpustakaan untuk
menghimpun dan menganalisis data yang
bersumber dari perpustakaan, baik
berupa buku-buku, dokumen-dokumen
dan materi perpustakaan lainnya yang

Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode dokumentasi yaitu
teknik untuk memperoleh informasi dari
catatan
peristiwa yang sudah berlalu yang dinyatakan
dalam bentuk tulisan maupun lisan. Sumber
data dalam penelitian ini diperoleh dari data
primer dan data sekunder. Data Primer
adalah dokumen mengenai konsep wirausaha.
Data Sekunder dari penelitian ini adalah
buku-buku yang berkaitan dengan penelitian

dokumen. Dokumen merupakan

ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. PENGERTIAN WIRAUSAHA

Secara etimologis, istilah wirausaha
berasal dari kata “wira” dan “usaha”. Kata
“wira” bermakna: berani, utama atau
perkasa. Sedangkan “usaha” bermakna
kegiatan dengan mengerahkan tenaga
pikiran dan fisik ountuk mencapai suatu
maksud. Secara terminologis, wirausaha
adalah kemampuan untuk menciptakan,
mencari, dan memanfaatkan peluang dala
menuju apa yang diinginkan sesuai dengan
yang  diideakan. Istilah  wirausaha
berdekatan dengan istilah wiraswasta,
meski terdapat perbedaan. Wiraswasta
lebih terfokus pada objek, sedangkan
wirausaha lebih menekankan pada jiwa
dan semangat kemudian diaplikasikan
dalam segala aspek kehidupan
Secara sederhana arti wirausahaan
(entrepreneur) adalah orang yang berjiwa

akan membahas bagaimana pengertian
wirausaha, dan ruang lingkup wirausaha

dapat dijadikan sumber rujukan untuk
menyusun suatu laporan ilmiah.
Pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif karena menekankan
analisis pada proses penyimpulan
deduktif dan induktif dengan
menggunakan logika ilmiah. Penelitian ini
menghasilkan data yang berupa data
deskriptif. Pendekatan ini menganalisis
dan menyajikan fakta secara sistematis
sehingga mudah dipaha
berani mengambil resiko untuk membuka
usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa
berani mengambil  resiko  artinya
bermental mandiri dan berani memulai
usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas
sekalipun dalam kondisi tidak pasti.
Kegiatan wirausaha dapat dilakukan
seorang diri atau berkelompok. Seorang
wirausahawan dalam pikirannya selalu
berusaha mencari, memanfaatkan, serta
menciptakan peluang usaha yang dapat
memberikan keuntungan. Risiko kerugian
merupakan hal biasa karena mereka
memegang prinsip bahwa factor kerugian
pasti ada. Bahkan, semakin besar risiko
kerugian yang bakal dihadapi, semakin
besar pula peluang keuntungan yang dapat
diraih. Tidak ada istilah rugi selama
seseorang melakukan usaha dengan penuh
keberanian dan penuh perhitungan. Ini lah
yang disebut dengan jiwa wirausaha.
(Kasmir, 2019:16).

Bekerja merupakan salah aktifitas yang
kita lakukan untuk memperoleh
penghasialan, selain bekerja kita dapat
berwirausaha untuk mendapatkan
penghasilan lebih. sebelum kita memulai
sebuah usaha sebaiknya kita harus tahu
yang dimaksud dengan wirausaha. Ada
banyak pendapat yang mendefinisikan
tentang  wirausaha seperti  dikutip
pendapat dari beberapa tokoh berikut ini,
A. Peter F Drucker
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Kemampuan untuk menciptakan sesuatu
yang baru dan berbeda (ability to create
the new and different) .

B. Thomas W Zimmerer

Kewirausahaan adalah penerapan
kreativitas dan  keinovasian  untuk
memecahkan permasalahan dan upaya

memanfaatkan  peluang-peluang yang
dihadapi orang setiap hari.

C. Andrew ] Dubrin

Seseorang yang mendirikan dan

menjalankan sebuah usaha yang inovatif
(Entrepreneurship is a person who founds
and operates an innovative business).

D. Robbin & Coulter

Kewirausahaan adalah proses dimana
seorang individu atau kelompok individu
menggunakan upaya terorganisir dan
sarana untuk mencari peluang untuk
menciptakan nilai dan tumbuh dengan

memenuhi keinginan dan kebutuhan
melalui inovasi dan keunikan, tidak peduli
apa sumber daya yang saat ini
dikendalikan

E. Soeharto Prawiro, 1997
Kewirausahaan adalah suatu nilai yang
diperlukan untuk memulai suatu usaha
(start-up phase) dan perkembangan usaha
(venture growth).

Namun dari beberapa pendapat diatas
kami mencoba menarik kesimpulan bahwa
wirausaha adalah kemampuan untuk
berdiri sendiri, berdaulat, merdeka lahir
dan bathin, sumber peningkatan
kepribadian, suatu proses dimana orang
mengejar peluang, merupakan sifat mental
dan sifat jiwa yang selalu aktif dituntut
untuk mampu mengelola, menguasai,
mengetahui dan berpengalaman untuk
memacu kreatifitas.

Wirausaha mempunyai dua fungsi, kedua
fungsi tersebut adalah fungsi makro dan
fungsi mikro.

1. Fungsi Makro

Secara makro wirausaha berperan sebagai
penggerak, pengendali, dan pemacu

perekonomian suatu bangsa. Di amerika
serikat, eropa barat, dan negara-negara di
asia, kewirausahaan menjadi kekuat-an
ekonomi negara tertentu, sehingga negara-
negara itu menjadi kekuatan ekonomi
dunia yang kaya dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan inovasi.
Hasil-hasil dari penemuan ilmiah,
penelitian, dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi rekayasa telah
menghasilkan kreasi-kreasi baru dalam
produk barang dan jasa-jasa yang berskala
global, yang merupakan hasil dari proses
dinamis wirausaha yang dinamis. Bahkan
para wirausahalah yang  berhasil
menciptakan lapangan kerja dan
mendorong pertumbuhan ekonomi.
Peranan wirausaha melalui usaha kecilnya
tidak diragukan lagi, karena ;

e Usaha kecil dapat memperkokoh
pereko-nomian nasional melalui
berbagai keterkaitan usaha, seperti
fungsi pemasok, fungsi produksi,
fungsi penyalur, dan pemasar bagi
hasil produk-produk industri besar.

e Usaha kecil dapat meningkatkan
efisiensi ekonomi khususnya dalam
menyerap sumber daya yang ada,
dapat menyerap tenaga kerja lokal,
sumber daya lokal, dan
meningkatkan sumber daya
manusia menjadi wirausaha-
wirausaha yang tangguh.

e Usaha kecil dipandang sebagai
sarana pendistribusian pendapatan
nasional, alat pemerataan berusaha,
dan pemerataan pendapatan, karena

jumlahnya  tersebar  baik  di
perkotaan maupun di pedesaan
perusahaan.

B. Fungsi Mikro

Secara mikro peran wirausaha adalah
penanggung risiko dan ketidakpastian,
mengombinasikan  sumber-sumber ke
dalam cara yang baru dan berbedauntuk
menciptakan nilai tambah dan usaha-usaha

Education Journal : Penelitian Ibnu Rusyd Kotabumi Vol. 4, No. 2, Februari
2025 Received: 04 Januari 2025; Accepted 25 Januari 2025; Published Februari
2025 *Corresponding Author: martoyoir2023@gmail.com,azizaaiza00@gmail.com,
floraaambar@gmail.com,damarmulyanawindu@gmail.com,

agusrevaldiagung@gmail.com



mailto:damarmulyanawindu@gmail.com
mailto:agusrevaldiagung@gmail.com

Martoyo, Agus, Flora, Nur, Windu

baru. Dalam melakukan fungsi mikronya
menurut marzuki usman (1977) secara
umum wirausaha memiliki dua peran,
yaitu sebagai penemu (innovator) dan
sebagai perencana (planner).
a. innovator
wirausaha berperan dalam menemukan
dan menciptakan:

e Produk baru ( the new product)

e Teknologi baru (the new
technology)
e Ide-ide baru (the new image)
e Organisasi usaha baru (the new
organization)
b. planner

wirausaha berperan sebagai perancang:
e Perencanaan usaha (corporate plan)

e Strategi perusahaan (corporate
strategy)
e Ide-ide dalam perusahaan

(corporate image)
e Organisasi perusahaan (corporate
organi-zation)

B. RUANG LINGKUP WIRAUSAHA
Ruang lingkup wirausaha sangat luas
sekali. Secara umum,ruang lingkup
kewirausahaan adalah bergerak dalam
bisnis. Jika diuraikansecara rinci ruang
lingkup kewirausahaan, bergerak dalam
bidang
a) Lapangan agraris;
PertanianPerkebunan
kehutanan
b) Lapangan perikanan:
Pemeliharaan ikan, Penetasan ikan,
Makanan ikan dan Pengangkutan

dan

ikan
c) Lapangan peternakan: bangsa
burung atau unggas, bangsa

binatang menyusui

d) Lapangan industry dan Kkerajinan:
industry besar, industry menengah
dan industry kecil

e) Lapangan pertambagan dan energy

f) Lapangan perdagangan:
sebagai pedagang besar, sebagai
pedagang menengah, dan sebagai
kecil.

g) Lapangan pemberi jasa: sebagai
pedagang perantara dan sebagai
pemberi kredit dan perbankan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Secara terminologis, wirausaha adalah
kemampuan untuk menciptakan, mencari,
dan memanfaatkan peluang dala menuju
apa yang diinginkan sesuai dengan yang

diideakan.  Sedangkan kewirausahaan
merupakan kemampuan dalam
menciptakan sesuatu yang baru dan

berbeda. Pada dasarnya wirausaha adalah
orang yang berani berusaha secara mandiri
dengan cara- caranya sendiri untuk
mengambil resiko dan menentukan
nasibnya sendiri atas segala keputusan
yang diambilnya dengan memanfaatkan
sumber daya yang dimilikinya. Wirausaha
dituntut untuk memiliki tanggung jawab
yang tinggi karena memang banyak hal
yang bergantung pada pengambilan
keputusan seorang wirausaha. Seorang
wirausaha memliki tanggung jawab yang
besar untuk setiap sumber daya yang
dikelola untuk wusahanya. Wirausaha
menjadi orang yang penting bagi
perekonomian, karena wirausaha menjadi
tumpuan bagi keluarganya sendiri dan juga
orang lain, salah satunya adalah karyawan.
Wirausaha memiliki 2 fungsi yaitu fungsi
makro dan fungsi mikro. Secara makro,
wirausaha berfungsi sebagai penggerak ,
pengendali , dan pemacu perekonomian
suatu bangsa. Sedangkan secara mikro.
Adapun ruang lingkup kewirausahaan
antara lain : lapangan agraris, lapangan
perikanan, lapangan peternakan, lapangan
perindustrian dan Kkerajinan, lapangan
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pertambangan dan energi, serta lapangan pemberi jasa

DAFTAR RUJUKAN

Ananda, Rusydi, dan Tien Rafida. 2016. PENGANTAR KEWIRAUSAHAAN Rekayasa
Akademik Melahirkan Kewirausahaan . Medan: Perdana Penerbitan.Astamoen, Moko P.
2013. Kewirausahaan dalam Perspektif Kondisi Bangsa Indonesia . Bandung:
Alfabeta.Basrowi. 2011. Kewirausahaan . Bogor: Ghalia Indonesia.Dharmawati, M. 2016.
Kewirausahaan . Jakarta: PT Rajagrafindo Persada.Dr. Suryana, M.Si. 2006. Pedoman
Kewirausahaan Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses . Jakarta: Salemba Empat.Edudetik.
2020. Makalah Kewirausahaan, Tujuan dan Manfaat Kewirausahaan . Penerbit:
edukasi.Fauzia, Mutia. 2020. Resesi Indonesia, Jumlah Pengangguran Naik Jadi 9,77 Juta
Orang . Penerbit: Kompas.com.Habibur. 2016. Pengertian dan Ruang Lingkup
Kewirausahaan . Penerbit: Blogspot.com.Kasmir. 2013. Kewirausahaan . Jakarta: Rajawali
Pers.Kasmir. 2009. Kewirausahaan . Jakarta: Rajawali Pers, Grafindo Persada.lya, Buchari.
2013. Kewirausahaan . Bandung : PT Alfabeta.Ramadhan, Fahri Sahrul, dkk. 2024.
“Pengertian Wirausaha dan Karakteristik Wirausaha.” Mutiara: Jurnal Penelitian dan Karya
IImiah 2(3):289-298. doi: https://doi.org/10.59059/mutiara.v2i2.1342 .Riani, Asri
Laksmi. 2005. Dasar-Dasar Kewirausahaan . Surakarta: UPT Penerbitan dan Percetakan
UNS (UNS Press).Rinda Fithriyana, SE, M.Ak. 2017. Modul Kewirausahaan . Fakultas [lmu
Kesehatan Universitas Pahlawan.Siswoyo, BB 2009. Kewirausahaan dalam Kajian Dunia
Akademik . FE UM.Suryana, Yuyus. 2010. Kewirausahaan . Jakarta: Kencana.Zul Rachmat,
S.Kom., MM, dkk. 2023. Kewirausahaan . Padang: PT Global Eksekutif Teknologi.

Education Journal : Penelitian Ibnu Rusyd Kotabumi Vol. 4, No. 2, Februari
2025 Received: 04 Januari 2025; Accepted 25 Januari 2025; Published Februari
2025 *Corresponding Author: martoyoir2023@gmail.com,azizaaiza00@gmail.com,
floraaambar@gmail.com,damarmulyanawindu@gmail.com,

agusrevaldiagung@gmail.com



mailto:damarmulyanawindu@gmail.com
mailto:agusrevaldiagung@gmail.com
https://doi.org/10.59059/mutiara.v2i2.1342

